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BAB VI I 

R 1 N G K A SAN 

Penelitian tentang kejadian infeksi cacing Capillar.la 
pada ayam pedaging ketLlr"Ltnan uArbar Acres U yang d ipel i hara 
pada dataran tinggi Prigen dan dataran rendah Kedamean yang 
dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 24 Nopember 1989 
sampai tanggal 20 Desember 1989. Sampal tinja yang d1periksa 
sebanyak 120 sampel tlnja ayam potong dan pemeriksaannya 
dilakukan secara laboratorik dengancara pengapunganl flot«­
s1. dan hasil y«ng didapat adalah 23,33 X positif terinfeksi 
cacing Capillaria. 
Dalam penelitian ini diqunakan raneangan acak lengkap 
pola fak,torial 2 x 2 yaitu 2 faktor umur Starter~ da.n 
Finisher) dan 2 faktor daerah pemeliharaan flataran tinggi 
dan dataran rendah ) dengan 6 ulangan. 
Pad a analisa sidik rag am kombinas1 perlakuan an tara 
umur dan daarah pemeliharaan, menunjukkan perbedaan y,,"'g 
sangat nyata (F' 0,01 ). Dalam hal ini kejadian infeksi, 
cc:~cing Capillaria pada ayam potong UiHtAr 1 -- 3 mint;}gL\ yang 
dipelihara pada dataran tinggi sebesar 20,00 I. ddn di­
dataran rendah seb••ar 6,67 X . Sedang pada umur 4 8 
minggu yang dipelihara di dataran tinggi sebesar 53,33 X dan 
di dataran rendah sebesar 13~33 % • kemudian di I anj u tf;,an 
dengan uji jarak berganda Duncan juga didapatkan perbedaan 





Pengaruh daerah pemeliharaan pada sidik ragam 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P 0,01 dan 
dilanjutkan dangan uji jarak berganda Duncan terdapa t 
perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal ini ';~ej adian 
infeksi cacing Capillaria pada ayam potong yang dipelihara 
pada daerah dataran tinggi ( 36,66 I. ) berbeda sangat nyata 
terhadap daerah dataran rendah ( 10,00 I. I. 
Pengaruh umur pada daftar sidik ragam tidak didapatkan 
perbedaan yang nyata. 
Demikian juga pengaruh interaksi antara umur dan 
daerah pemeliharaan pada sidik rag am juga tidak didapatkall 
perbedaan yangnyata. 
Jumlah rata-rata telur per gram tinja ( H'I.:> I dari 
sampel yang positif terinfeksi cacing Capillaria yang 
barasal dari dataran tinggi sebesar 2,95 ± 0,41 dan dataran 
rendah sebesar 2,80 ± 0,54. Sedangkan untuk ayam umur 4 - 8 
minggu sebesar 2,58 + 0,54 dan ayam umur 1 3 minggu 




Jumlah rataan produksi telur pada ayam tanpa 
pember ian PHSG adalah 2.4 butir, sedangkan rataan 
jumlah produksi telur dengan pemberian PKSG dosis 10 
lU, 20 lU, 30 lU, 40 lU masing-masing 6,1 butir, 6,4 
butir. 8,6 butir, 10.0 butir. 
Dari analisis statistik dengan uji F terdapat 
perbedaan yang sangat nyata terhadap keoepatan produksi 
telur dan jumlah produksi telur (P ~ 0,01), tidak 
terdapat perbedaan terhadap berat telur pada awal 
produksi (P L 0,05). 
